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Abstract. Educational digitalization has become a strategic step in improving the quality of learning in the modern
era. The utilization of digital technologies such as Learning Management Systems (LMS), video conferencing,
and online-based administrative systems requires educational institutions to have optimal network infrastructure.
Politeknik Imigrasi dan Pemasyarakatan (Poltekimipas), as an official higher education institution, has also
implemented digital-based learning systems to enhance the effectiveness and efficiency of the teaching and
learning process. However, the implementation of educational digitalization still faces various challenges,
particularly related to network performance in supporting modern learning activities. This study aims to analyze
the challenges of network performance in supporting educational digitalization at Poltekimipas and to identify
solutions that can be implemented to improve network service quality. The research method used is a qualitative
descriptive method with a literature study and observation approach toward network usage within the educational
environment. The results show that the main challenges include limited bandwidth, unstable internet connections,
high network latency, and the increasing number of simultaneous network users. These conditions affect the
effectiveness of online learning and access to digital educational services. Therefore, the development of network
infrastructure, increased bandwidth capacity, and optimization of network management are necessary to support
the success of educational digitalization at Poltekimipas.

Keywords: Educational Digitalization; Modern Learnin; Network Performance; Poltekimipas; Technology
Infrastructure.

Abstrak. Digitalisasi pendidikan menjadi salah satu langkah strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
di era modern. Pemanfaatan teknologi digital seperti Learning Management System (LMS), video conference,
serta sistem administrasi berbasis online menuntut institusi pendidikan untuk memiliki infrastruktur jaringan yang
optimal. Politeknik Imigrasi dan Pemasyarakatan sebagai institusi pendidikan kedinasan turut menerapkan sistem
pembelajaran berbasis digital guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar mengajar. Namun,
implementasi digitalisasi pendidikan masih menghadapi berbagai tantangan, khususnya pada performa jaringan
yang digunakan untuk mendukung aktivitas pembelajaran modern. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
tantangan performa jaringan dalam mendukung digitalisasi pendidikan di Poltekimipas serta mengidentifikasi
solusi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas layanan jaringan. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi literatur dan observasi terhadap penggunaan jaringan
dalam lingkungan pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kendala utama yang dihadapi meliputi
keterbatasan bandwidth, koneksi internet yang tidak stabil, tingginya latensi jaringan, serta meningkatnya jumlah
pengguna jaringan secara bersamaan. Kondisi tersebut berdampak pada efektivitas pembelajaran daring dan akses
terhadap layanan digital pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan infrastruktur jaringan,
peningkatan kapasitas bandwidth, serta optimalisasi manajemen jaringan guna mendukung keberhasilan
digitalisasi pendidikan di lingkungan Poltekimipas.

Kata kunci: Digitalisasi Pendidikan;Infrastruktur Teknologi;Pembelajaran Modern;Performa Jaringan;
Poltekimipas.

1. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan besar
dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk di bidang pendidikan. Transformasi digital menjadi
kebutuhan utama bagi institusi pendidikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran,

efisiensi administrasi, serta aksesibilitas informasi. Dalam era pembelajaran modern,
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pemanfaatan teknologi seperti Learning Management System (LMS), video conference, ujian
berbasis komputer, hingga penyimpanan data berbasis cloud menuntut adanya infrastruktur
jaringan yang stabil, cepat, dan andal. Oleh karena itu, performa jaringan menjadi salah satu
faktor penting dalam mendukung keberhasilan digitalisasi pendidikan.

Politeknik Imigrasi dan Pemasyarakatan sebagai institusi pendidikan kedinasan yang
berorientasi pada pengembangan sumber daya manusia di bidang imigrasi dan pemasyarakatan
juga menghadapi tuntutan transformasi digital tersebut. Implementasi sistem pembelajaran
berbasis teknologi di lingkungan Poltekimipas menjadi langkah strategis untuk menciptakan
proses pendidikan yang lebih efektif, fleksibel, dan adaptif terhadap perkembangan zaman.
Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat berbagai tantangan, terutama yang berkaitan
dengan performa jaringan komputer sebagai tulang punggung layanan digital.

Permasalahan jaringan seperti koneksi yang tidak stabil, bandwidth yang terbatas,
latensi tinggi, hingga gangguan akses pada saat penggunaan bersamaan dapat memengaruhi
kualitas proses pembelajaran. Kondisi tersebut tidak hanya menghambat kegiatan belajar
mengajar, tetapi juga dapat menurunkan efektivitas penggunaan teknologi pendidikan yang
telah diterapkan. Dengan meningkatnya jumlah pengguna dan kebutuhan akses data yang
semakin besar, institusi pendidikan perlu memastikan bahwa infrastruktur jaringan mampu
mendukung aktivitas digital secara optimal.

Berdasarkan kondisi tersebut, kajian mengenai tantangan performa jaringan dalam
mendukung digitalisasi pendidikan di Poltekimipas menjadi penting untuk dilakukan.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai hambatan yang dihadapi serta
solusi yang dapat diterapkan guna meningkatkan kualitas jaringan dalam menunjang
pembelajaran modern. Dengan jaringan yang optimal, proses digitalisasi pendidikan di
Poltekimipas dapat berjalan lebih efektif dan mampu mendukung terciptanya sumber daya

manusia yang kompeten dan siap menghadapi tantangan era digital.

2. KAJIAN TEORI

Digitalisasi pendidikan merupakan langkah penting dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di era modern karena memungkinkan proses belajar mengajar menjadi lebih
fleksibel, interaktif, dan mudah diakses oleh peserta didik (Azzahra, 2022). Keberhasilan
implementasi digitalisasi pendidikan sangat dipengaruhi oleh kesiapan infrastruktur teknologi,
terutama kualitas jaringan internet yang digunakan dalam mendukung kegiatan pembelajaran
berbasis digital. Keterbatasan jaringan dapat menghambat efektivitas penggunaan platform

pembelajaran daring dan mengurangi kualitas interaksi antara pengajar dan peserta didik.
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Menurut Erna Yuliana Latif dkk. (2024), perkembangan teknologi informasi telah
membawa perubahan signifikan terhadap sistem pendidikan modern. Digitalisasi pendidikan
tidak hanya mencakup penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi, tetapi juga
integrasi sistem akademik, administrasi, dan komunikasi digital dalam lingkungan pendidikan.
Dalam penelitiannya dijelaskan bahwa performa jaringan menjadi faktor utama dalam
mendukung kelancaran proses pembelajaran digital. Jaringan yang lambat atau tidak stabil
dapat menyebabkan gangguan akses materi pembelajaran, keterlambatan komunikasi, hingga
menurunnya efektivitas pembelajaran daring.

Menurut Muhhamad Satria Ramadhan (2024), teknologi digital memberikan dampak
positif terhadap peningkatan mutu pendidikan karena mampu menciptakan metode
pembelajaran yang lebih inovatif dan efisien. Pemanfaatan teknologi seperti video conference,
e-learning, dan sistem evaluasi berbasis digital membutuhkan konektivitas jaringan yang baik
agar proses pembelajaran dapat berjalan optimal. Salah satu tantangan utama dalam digitalisasi
pendidikan adalah keterbatasan bandwidth dan stabilitas koneksi internet yang sering kali
memengaruhi kualitas layanan pembelajaran digital.

Menurut Johni Eka Putra (2024), integrasi teknologi digital dalam dunia pendidikan
memiliki peran penting dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang mampu bersaing di
era transformasi digital. Penerapan pembelajaran berbasis teknologi menuntut institusi
pendidikan untuk menyediakan infrastruktur jaringan yang memadai guna mendukung
aktivitas akademik secara efektif. Kualitas jaringan internet yang rendah dapat menyebabkan
keterbatasan akses informasi dan menurunkan produktivitas proses pembelajaran.

Menurut Ricky Firmansyah (2023), era Revolusi Industri 4.0 mendorong institusi
pendidikan untuk mengadopsi teknologi digital dalam berbagai aspek pembelajaran.
Digitalisasi pendidikan membutuhkan dukungan sistem jaringan yang cepat, stabil, dan aman
agar seluruh aktivitas pembelajaran berbasis teknologi dapat berjalan tanpa hambatan.
Peningkatan performa jaringan menjadi salah satu strategi penting dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran modern yang efektif dan efisien.

Menurut Setiawan dan Nugroho (2023), keberhasilan integrasi teknologi dalam
platform pendidikan tidak hanya diukur dari ketersediaan aplikasi, melainkan dari pemenuhan
parameter Quality of Service (QoS) jaringan. QoS yang terdiri dari pengujian throughput,
packet loss, dan kestabilan transmisi data menjadi penentu utama apakah media pembelajaran
interaktif seperti video conference dapat berjalan tanpa distorsi audio-visual yang mengganggu

konsentrasi peserta didik.
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Menurut Pradana dkk. (2024), institusi pendidikan dengan jumlah pengguna massal
dan waktu akses yang bersamaan (concurrent users) wajib menerapkan manajemen bandwidth
yang dinamis. Keterbatasan bandwidth yang tidak dikelola dengan metode pengalokasian yang
tepat (seperti hierarchical token bucket) akan memicu terjadinya ketimpangan akses, di mana
sebagian pengguna mengalami kegagalan pemuatan halaman (request timeout) saat mengakses
Learning Management System (LMS).

Menurut Fadilah dan Utomo (2022), latensi atau penundaan waktu pengiriman paket
data dari server ke perangkat pengguna berdampak langsung pada pengalaman psikologis
pengguna layanan digital (User Experience). Dalam ekosistem digitalisasi pendidikan, latensi
yang tinggi menyebabkan asinkronisasi data, penundaan respons pada ujian berbasis komputer,
dan menurunkan efisiensi pengerjaan tugas secara real-time.

Menurut Gunawan (2023), era transformasi digital menuntut pembaharuan perangkat
keras (hardware upgrade) secara berkala. Penggunaan switch, router, atau access point
berspesifikasi rendah di area kampus akan menciptakan titik sumbatan data (bottleneck) ketika
terjadi lonjakan traffic data. Dampaknya, performa koneksi internet secara keseluruhan akan
menurun drastis meskipun kapasitas bandwidth dari penyedia layanan (ISP) sudah
ditingkatkan.

Menurut Wulandari dan Saputra (2025), teknologi cloud computing (penyimpanan
berbasis awan) adalah fondasi bagi fleksibilitas akses materi dalam pendidikan modern.
Namun, efektivitas pengunduhan dan pengunggahan modul digital pada media cloud tersebut
sepenuhnya bergantung pada keandalan dan stabilitas arsitektur jaringan lokal institusi. Tanpa
jaringan yang andal, efisiensi waktu yang ditawarkan oleh teknologi cloud akan hilang akibat
waktu tunggu (buffering) yang lama.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa digitalisasi pendidikan
merupakan proses pemanfaatan teknologi digital untuk menciptakan sistem pembelajaran yang
lebih modern, efektif, dan efisien. Dalam penerapannya, kualitas performa jaringan menjadi
faktor utama yang menentukan keberhasilan pembelajaran berbasis digital. Jaringan yang
stabil, cepat, dan andal sangat diperlukan untuk mendukung kelancaran akses informasi,
komunikasi, serta penggunaan berbagai platform pembelajaran digital di lingkungan

pendidikan.
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Metode ini dipilih
karena bertujuan untuk menggambarkan serta menganalisis kondisi performa jaringan dalam
mendukung digitalisasi pendidikan di lingkungan Politeknik Imigrasi dan Pemasyarakatan
(Poltekimipas). Pendekatan kualitatif digunakan untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai berbagai kendala jaringan yang memengaruhi proses pembelajaran
modern berbasis digital.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi literatur dan
observasi. Studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan berbagai referensi berupa jurnal
ilmiah, artikel, buku, serta penelitian terdahulu yang berkaitan dengan digitalisasi pendidikan,
infrastruktur teknologi informasi, dan performa jaringan komputer. Data tersebut digunakan
sebagai dasar teori serta pendukung analisis penelitian.

Selain studi literatur, penelitian ini juga menggunakan metode observasi terhadap
penggunaan jaringan di lingkungan pendidikan. Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi
jaringan yang digunakan dalam mendukung aktivitas pembelajaran digital seperti penggunaan
Learning Management System (LMS), video conference, akses internet akademik, dan layanan
administrasi berbasis online. Melalui observasi tersebut, peneliti dapat mengidentifikasi
berbagai permasalahan jaringan seperti koneksi yang tidak stabil, keterbatasan bandwidth, serta
tingginya penggunaan jaringan pada waktu tertentu.

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif dengan mengolah dan
menginterpretasikan data yang diperoleh dari hasil studi literatur dan observasi. Data dianalisis
untuk mengetahui hubungan antara performa jaringan dengan efektivitas pembelajaran digital
di Poltekimipas. Hasil analisis kemudian digunakan untuk memberikan gambaran mengenai
tantangan yang dihadapi serta solusi yang dapat diterapkan dalam meningkatkan kualitas
jaringan guna mendukung digitalisasi pendidikan secara optimal.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
infrastruktur teknologi informasi di lingkungan pendidikan, khususnya dalam meningkatkan
kualitas jaringan sebagai pendukung utama pembelajaran modern berbasis digital.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi dan studi literatur yang telah dilakukan, penerapan
digitalisasi pendidikan di lingkungan Politeknik Imigrasi dan Pemasyarakatan (Poltekimipas)
menunjukkan perkembangan yang cukup signifikan dalam mendukung proses pembelajaran

modern. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi telah diterapkan dalam berbagai
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aktivitas akademik, seperti penggunaan Learning Management System (LMS), pembelajaran
daring melalui video conference, sistem administrasi akademik berbasis digital, serta
pelaksanaan ujian berbasis komputer. Implementasi sistem digital tersebut memberikan
dampak positif terhadap efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran karena memudahkan
akses informasi, mempercepat proses administrasi, serta meningkatkan fleksibilitas kegiatan
belajar mengajar bagi dosen maupun mahasiswa.

Digitalisasi pendidikan di Poltekimipas juga memberikan kemudahan dalam
penyampaian materi pembelajaran dan komunikasi akademik. Mahasiswa dapat mengakses
materi perkuliahan secara daring kapan saja dan di mana saja tanpa terbatas oleh ruang dan
waktu. Selain itu, sistem pembelajaran berbasis digital mampu meningkatkan interaksi
akademik melalui pemanfaatan berbagai platform pembelajaran online. Perubahan sistem
konvensional menuju sistem digital tersebut menunjukkan bahwa teknologi memiliki peran
penting dalam menciptakan proses pendidikan yang lebih modern, efektif, dan adaptif terhadap
perkembangan zaman.

Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi digitalisasi
pendidikan di Poltekimipas masih menghadapi berbagai tantangan, khususnya pada aspek
performa jaringan komputer. Infrastruktur jaringan menjadi komponen utama dalam
mendukung seluruh aktivitas pembelajaran digital. Ketika kualitas jaringan mengalami
gangguan, maka proses pembelajaran berbasis teknologi juga akan terhambat. Salah satu
permasalahan utama yang ditemukan adalah ketidakstabilan koneksi internet pada saat
penggunaan jaringan meningkat secara bersamaan. Kondisi ini sering terjadi ketika banyak
pengguna mengakses Learning Management System (LMS), video conference, maupun
layanan administrasi akademik online dalam waktu yang sama. Akibatnya, koneksi internet
menjadi lambat dan tidak stabil sehingga mengganggu kelancaran proses pembelajaran daring.

Gangguan jaringan tersebut berdampak langsung terhadap kualitas pembelajaran
modern. Dalam pelaksanaan video conference, misalnya, sering terjadi keterlambatan suara
dan gambar, buffering, hingga terputusnya koneksi selama proses pembelajaran berlangsung.
Kondisi tersebut menyebabkan komunikasi antara dosen dan mahasiswa menjadi kurang
efektif sehingga penyampaian materi pembelajaran tidak dapat diterima secara maksimal.
Selain itu, keterlambatan akses terhadap sistem pembelajaran digital juga memengaruhi proses
pengumpulan tugas, akses materi kuliah, serta penggunaan layanan akademik berbasis online.

Permasalahan lain yang ditemukan dalam penelitian ini adalah keterbatasan
bandwidth jaringan. Bandwidth merupakan kapasitas jaringan dalam mentransmisikan data,

sehingga semakin besar aktivitas digital yang dilakukan maka kebutuhan bandwidth juga akan
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semakin meningkat. Berdasarkan hasil observasi, penggunaan aplikasi pembelajaran modern
seperti Zoom Meeting, Google Meet, LMS, dan layanan penyimpanan berbasis cloud
membutuhkan kapasitas bandwidth yang besar dan stabil. Namun, kapasitas bandwidth yang
tersedia belum sepenuhnya mampu mengakomodasi tingginya jumlah pengguna jaringan di
lingkungan Poltekimipas. Kondisi ini menyebabkan penurunan kualitas layanan internet,
seperti lambatnya akses data, keterlambatan upload dan download file, serta meningkatnya
waktu respon sistem.

Selain bandwidth, tingginya latensi jaringan juga menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi performa jaringan dalam mendukung digitalisasi pendidikan. Latensi merupakan
waktu yang dibutuhkan data untuk berpindah dari pengirim ke penerima dalam suatu jaringan
komputer. Tingginya latensi menyebabkan keterlambatan akses terhadap berbagai layanan
digital pendidikan, seperti proses login ke sistem akademik, akses materi pembelajaran,
maupun sinkronisasi data pada layanan berbasis cloud. Kondisi tersebut dapat mengurangi
kenyamanan pengguna dalam memanfaatkan layanan digital serta menurunkan efektivitas
proses pembelajaran berbasis teknologi.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa infrastruktur jaringan yang digunakan
masih memerlukan pengembangan agar mampu mendukung kebutuhan digitalisasi pendidikan
secara optimal. Beberapa perangkat jaringan yang digunakan memiliki keterbatasan dalam
menangani jumlah pengguna yang besar secara bersamaan. Selain itu, pemerataan kualitas
jaringan di beberapa area juga belum sepenuhnya optimal sehingga terdapat lokasi tertentu
yang memiliki kualitas akses internet lebih rendah dibandingkan area lainnya. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pengembangan infrastruktur jaringan menjadi kebutuhan penting dalam
mendukung transformasi digital pendidikan di Poltekimipas.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, peningkatan performa jaringan
menjadi salah satu langkah utama yang perlu dilakukan untuk mendukung keberhasilan
digitalisasi pendidikan. Upaya yang dapat dilakukan meliputi peningkatan kapasitas
bandwidth, optimalisasi manajemen jaringan, pengembangan perangkat infrastruktur
teknologi, serta pelaksanaan monitoring dan evaluasi jaringan secara berkala. Dengan adanya
peningkatan kualitas jaringan, proses pembelajaran digital di Poltekimipas diharapkan dapat
berjalan lebih efektif, efisien, dan mampu mendukung terciptanya sistem pendidikan modern

yang berkualitas di era transformasi digital.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
digitalisasi pendidikan di lingkungan Politeknik Imigrasi dan Pemasyarakatan (Poltekimipas)
telah memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan efektivitas dan efisiensi proses
pembelajaran modern. Pemanfaatan teknologi informasi seperti Learning Management System
(LMS), video conference, serta sistem administrasi berbasis digital mampu mendukung proses
pembelajaran yang lebih fleksibel, cepat, dan mudah diakses oleh seluruh civitas akademika.

Namun demikian, implementasi digitalisasi pendidikan masih menghadapi berbagai
tantangan, terutama yang berkaitan dengan performa jaringan komputer. Permasalahan utama
yang ditemukan meliputi ketidakstabilan koneksi internet, keterbatasan bandwidth, tingginya
latensi jaringan, serta belum optimalnya infrastruktur jaringan di beberapa area. Kondisi
tersebut berdampak langsung terhadap kelancaran proses pembelajaran digital dan
menurunkan efektivitas penggunaan teknologi dalam kegiatan akademik. Oleh karena itu,
diperlukan upaya peningkatan kualitas jaringan secara berkelanjutan melalui pengembangan
infrastruktur teknologi informasi, penambahan kapasitas bandwidth, optimalisasi manajemen
jaringan, serta monitoring dan evaluasi jaringan secara berkala. Dengan adanya perbaikan
tersebut, diharapkan proses digitalisasi pendidikan di Poltekimipas dapat berjalan lebih optimal
dan mampu mendukung terciptanya sistem pembelajaran modern yang efektif, efisien, serta

adaptif terhadap perkembangan teknologi.
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